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MOTTO

1) Image adalah realitas.

(Bernstein : 1985)

2) Waktu adalah uang.

(Ben Franklin)

3) Pekerjaan (hubungan masyarakat) yang anda lakukan harus diperlukan seolah-

olah hidup anda bergantung padanya.

(Steven : 1996)
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata adalah suatu gejala yang sangat kompleks di dalam
masyarakat, antara lain obyek wisata, hotel, souvenir shop, pramuwisata, angkutan
wisata, biro perjalanan, rumah makan, dan lain-lain. Disamping itu ada
wisatawannya sendiri dengan segala tingkah lakunya, semua itu vang satu dengan
yang lainnya saling berkaitan yang merupakan suatu keterkaitan di dalam
masyarakat.

[ndustri pariwisata memerlukan kemudahan untuk bergerak dari daerah
vang satu ke daerah yang lain. Tanpa adanya kemudahan transferbilitas tidak akan
ada pariwisata. Faktor yang memungkinkan adanya transferbilitas itu adalah
tersedianya sarana angkutan antar daerah, konektivitas antar daerah yvang satu
dengan dacrah yang lain, tidak adanya penghalang yang merintangi adanya
transferbilitas antar daerah.

Apabila ada penghalang tentu dapat menghambat atau menghalangi
adanya transferbilitas antara dua daerah. Faktor-faktor alam yang bersifat fisik
(alam), ialah kondisi alam yang merintangi atau mempersulit perjalanan antara
dua daerah. Akan tetapi perkembangan sarana angkutan dewasa ini telah begitu
maju, sehingga rintangan-rintangan itu tidak terlalu sulit untuk diatasi.

Semua sarana angkutan yang diciptakan oleh akal manusia itu dibuat
untuk melalui medan tertentu seperti vang dihadapi oleh manusia menurut
keadaan setempat, salah satunya vaitu kereta api. Lahirnya kereta api, kendaraan
yang menggunakan rel besi, dimulai ketika orang menemukan bahwa kendaraan
dapat menarik muatan lebih banyak dan dapat bergerak lebih mudah kalau
rodanya bergerak di atas kayu atau logam.

Kelebihan kereta api adalah perjalanan menjadi lebih cepat dan daya
angkutnya jauh lebih besar, karena kereta api dapat mengangkut beratus-ratus
orang sekaligus, dengan demikian biayanya menjadi lebih murah, di samping itu
perjalanan menjadi lebih aman. Kereta api masih mengalami perkembangan dan

sekarang ini masih belum diketatui peranan akhir yang akan dipegangnya dalam

()

S
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lalu lintas wisata. Perkembangan dan peningkatan sarana angkutan kereta api ini
salah satunya tergantung pada pelayanan yang diberikan kepada para konsumen
atau penumpang. Dari sinilah penulis memilih untuk melaksanakan Program
Praktek Kerja Nyata di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi [X Jember
dengan mengambil judul Pelayanan Jasa Kereta Api Sebagai Salah Satu Alat

Transportasi Perjalanan Wisata Di Daerah Operasi [X Jember.

1.2 Tujuan dan Manfaat Program Praktek Kerja Nyata

Program kuliah kerja yang dilakukan mempunyai tujuan yang ingin
dicapai dengan mendapatkan beberapa manfaat dari kegiatan tersebut. Demikian
juga Program Praktek Kerja Nyata yang diselenggarakan di PT. Kereta Api
Daerah Operasi IX Jember. Dari sini penulis mempunyai tujuan dan manfaat yang

diperoleh dari kegiatan Program Praktek Kerja Nyata.

1.2.1 Tujuan Program Praktek Kerja Nyata
Beberapa tujuan dari pelaksanaan Program Praktek Kerja Nyata yang
penulis lakukan, diantaranya yaitu:
a. untuk mengetahui sistem operasi dan pelayanan perjalanan wisata PT. Kereta
Api (Persero) Daerah Operasi [X Jember; |
b. untuk memperoleh informasi mengenai segala sesuatu yang berhubungan
dengan sarana angkutan kereta api sebagai salah satu alat transportasi

perjalanan wisata di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi X Jember.

1.2.2 Manfaat Program Praktek Kerja Nyata
Manfaat Program Praktek Kerja Nyata ini merupakan nilai dari kegiatan
yang dilakukan antara lain:
a. memperoleh pengetahuan serta pengalaman kerja di PT. Kereta Api (Persero)
Daerah Operasi IX Jember khususnya mengenai pelayanan angkutan

penumpang;

—
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mengetahul sistem dan peraturan yarg diterapkan melalui disiplin kerja para
karyawan;
mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan dunia

kerja yang sesungguhnya melalui pelaksanaan latihan kerja.
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Il. GAMBARAN UMUM LOKASI PRAKTEK KERJA NYATA

2.1 Sejarah Singkat PT. Kereta Api
Perkeretaapian di Indonesia lahir kurang lebih pada tahun 1867 pada
jaman penjajahan Belanda. Perkembangan kereta api sejak jaman Belanda sampal

sekarang secara kronologis danat dijelaskan sebagai berikut:

2.1.1 Jaman Penjajahan Hindia Belanda .

Jaman penjajahan Hindia Belanda jalan kereta api di Indenesia dibangun
oleh Nederlandsch Indische Spoorwegen Maatschappij (NISM) yang dimulai dari
tahun 1864 dari Desa Kemijen (Semarang) sampai dengan Desa Tanggung di kota
Magelang sepanjang 25 km, dengan tebal rel 1435 mm. Jalan ini dibuka untuk
umum pada tanggal 10 Agustus 1867.

Pembangunan jalan kereta api ini dilakukan juga pada beberapa dacrah
seperti Pulau Jawa, Sumatera Selatan, Sumatera Barat dan Aceh yany pelaksanaan
pembangunannya dilakukan oleh Staat Spoorwegen (SS), sedangkan untuk daerah
Sumatera Utara dikerjakan oleh Deli Spoorwegen Maatschappij (DSM). Nama
perusahaan yang juga mendapat konsesi membangun jalan baja selain dari
perusahaan tersebut di atas sebagai berikut: '
a. SCSM  (Semarang Chiribon Stoomtram Maatschappij);

b. SJSM  (Semarang Joana Stoomtram Maatschappij);

¢. SDSM  (Serajudal Stoomtram Maatschappij);

d. OJSM  (Oost Java Stoomtram Maatschappij);

e. KSM  (Kediri Stoomtram Maatschappij);

f. MSM  (Malang Stoomtram Maatschappij);

g MdSM  (Modjokerto Stoomtram Maatschappij);

h. PsSM  (Pasoeruan Stoomtram Maatschappij); ——
1. PASM  (Probolinggo Stoomtram Maatschappj);

J. Mad.SM (Madura Stoomtram Maatschappij); -" . ‘

k. NIT (Nederlandsch Traweg Maatschappij); B T
1. BET (Batavia Electrische Maatschappij);

m. BJS (Babat Jombang Stocomtram Maatschappij).
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2.1.2 Jaman Penjajah Jepang .

Jaman kekuasaan Jepang perusahaan perkeretaapian di Indonesia
mengalami perubahan pada lintas rel tunggal. Perubahan dilakukan dengan
merubah lebar rel dari 1435 mm menjadi 1067 mm, hal ini dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan akan rel dan alat-alat lainnya. Hasil perubahan tersebut

masih dipakai hingga sekarang.

2.1.3 Masa Proklamasi

Negara Republik Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya pada
tanggal 17 Agustus 1945, maka pada kesempatan itu pula pemerintah Republik
Indonesia mengambil alih pimpinan perkeretaapian yang berada di pusat dan di
daerah-daerah dari penguasaan Jepang. Pengambilalihan tersebut dilaksanakan di
kantor pusat Bandung pada tanggal 28 September dijadikan sebagai hari

berdirinya kereta api di Indonesia.

2.1.4 Masa Sesudah Proklamasi Kemerdekaan

Setelah proklamasi kemerdekan perkeretaapian di Indonesia mengalami
beberapa masa dalam perkembangannya yaitu:
a. Masa Perang Kemerdekaan

Tahun 1945 sampai 1950 merupakan masa perang kemerdekaan bagi
bangsa Indonesia. Kereta api sebagai salah satu unsur sarana pemerintah 1kut
terpengaruh oleh gejolak-gejolak soal ekonomi yang menimpa negara. Kereta api
pada masa tersebut dilatar belakangi oleh beberapa peristiwa antara lain adanya
perundang-undangan diplomatik dan gigihnya pemerintah beserta rakyat
Indonesia untuk mempertahankan kemerdekaan.

Tahun 1949 diadakan perundingan penyerahan kembali kereta api dari
DKA (Djawatan Kereta Api) Republik Indonesia kepada SS (Staats Spoorwegen)
milik Belanda dan juga perundingan tentang status perusahaan-perusahaan swasta.
Hasil dari perundingan dikeluarkan suatu pengumuman dari Menteri Tenaga Kerja
dan Pekerjaan Umum No. 2 tanggal 6 lanuari 1950 bahwa DKARI dan SS

digabung menjadi satu jawatan dengan nama Djawatan Kereta Api. Tanggal 6
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Januari 1950 semua pegawai DKARI dan SS menjadi pegawai DKA beserta
kekayaan, hak dan kewajibannya.
b. Peleburan DKA Menjadi PNKA

Berdasarkan UU No. 56 tahun 1957 perusahaan kereta api milik swasta
menjadi milik pemerintah Republik Indonesia. Pengoperasian kerela api selama
dipegang oleh DKA menghadapi masalah-masalah yang berat. Persediaan alat-alat
penambat rel semakin berkurang, jalan rel, gedung, dan jembatan rusak, sehingga
k-ondisi sarana dan prasarana perkeretaapian di Indonesia semakin berkurang.

Penertiban pada perusahaan-perusahaan milik negara, selanjutnya
pemerintah mengeluarkan UU No. 19 tahun 1960 dan Peraturan Pemerintah No.
22 tahun 1963 dimana tanggal 25 Mei 1963 DKA dilebur menjadi PNKA
(Perusahaan Negara Kereta Api) yang pelaksanaannya baru dimulal tanggal 1
Januan 1965,

c. Sesudah Tahun 1970

Tahun 1970 dengan maksud menyehatkan perusahaan, maka pemerintah
Indonesia mengeluarkan UU No. 9 tahun 1969 tanggal 1 Agustus 1969 dan
Peraturan Pemerintah No. 6 tahun 1971, bentuk PNKA dialihkan menjadi bentuk
PERJAN dengan nama PJKA (Perusahaan Jawatan Kereta Api). Perkembangan
terakhir PJKA dalam rangka pelimpahan sebagian wewenang pemerintah, maka
dengan Peraturan Pemerintah No. 57 tahun 1990 PJKA dirubah menjadi
PERUMKA (Perusahaan Umum Kereta Api).

PJKA yang sudah menjadi PERUMKA kemudian sedikit demi sedikit
berbenah diri, seperti struktur organisasi yang dulunya terbagi atas beberapa
eksploitasi kemudian terbagi lagi menjadi inspeksi. Tanggal 1 Juli 1989 melalui
Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 42 tahun 1989 mulai berlaku struktur
organisasi yang baru dimana Perusahaan Umum Kereta Api terbagi atas beberapa
KAWILU (Kepala Wilayah Usaha) dan wilayah usaha tersebut terbagi lagi
menjadi beberapa daerah operasi. Perubahan pada struktur organisasi tersebut
menjadi luas dan kekuasaan organisasi akan semakin sempit. Bentuk Perusahaan
Umum Kereta Api resmi sejak tanggal 30 Oktober 1990 berdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 57 tahun 1990.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

d. Tahun 1999 Sampai Sekarang .

Tahun 1990, pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Pemerintah
No. 57 tahun 1990 tepatnya tanggal 30 Oktober 1990, dimana Perusahaan Jawatan
Kereta Api dirubah menjadi Perusahaan Umum Kereta Api. Dalam masa
perubahan itu PERUMKA semakin membaik dan berkembang pesat, sehingga
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1998 tentang pengalihan bentuk
Perusahaan Umum (PERUM) Kereta Api menjadi (Persero) dan Akte Notaris
Imas Fatimah, SH No. 2 tanggal 1 Juni 1999 serta dilandasi dengan surat
Keputusan Presiden RI No. 39 tahun 1999, tanggal 9 Juni 1999 PERUMKA
berubah status menjadi PERSERO dengan nama PT. KERETA APl (Persero).

Perubahan pada status tersebut, maka peran pemerintah dalam mengelola
perusahaan akan berkurang. Bantuan sebagai mana pernah diberikan kepada
PERUMKA tidak lagi dilakukan. Berubahnya PERUMKA menjadi Persero
beberapa hal yang perlu ditingkatkan antara lain perusahaan harus bisa lebih
mandiri dan berorientasi kepada laba agar dapat berkembang. Pelayanan harus
baik, produksi harus lebih efisien dan perusahaan harus lebih luwes dalam

menjalin hubungan dengan swasta melalui kerja sama yang menguntungkan.

2.2 Visi dan Misi PT. Kereta Api

Setiap perusahaan pasti mempunyai visi dan misi yang dipegang scbagai
pedoman dalam melaksanakan semua program kerja yang direncanakan. PT.
Kereta Api juga mempunyai visi dan misi yang menjadi pedoman semua pegawai

dalam menjalankan tugas.

2.2.1 Visi PT. Kereta Api

Terwujudnya kereta api sebagai pilihan utama jasa transportasi yang
mengutamakan keselamatan, keandalan, serta pelayanan. Penckanan pada kata
pilihan utama, artinya sepanjang kereta api masih menyediakan tempat duduk,

calon penumpang tidak akan memnilih moda angkutan lain,
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2.2.2 Misi PT. Kereta Api .

Mewujudkan misi pelayanan transportasi massal dengan menghasilkan
jasa sesuai kebutuhan pelanggan dan penugasan pemerintah, tingkat keselamatan
dan pelayanan yang semakin tinggi dan penyelenggaraan yang semakin efisien.
Misi ini diharapkan dapat meningkatkan cara kerja para karyawan dalam bersaing

dengan moda angkutan yang lain.

2.3 Organisasi

Organisasi PT. Kereta Api di tingkat pusat dipimpin oleh seorang
direktur utama yang bertanggung jawab kepada Menteri Perhubungan atas
penguasaan dan pengurusan perusahaan secara keseluruhan. Direktur utama

dibantu oleh staf-staf sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab masing-masing,

2.3.1 Struktur Organisasi PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi IX
Jember

Struktur organisasi yang digunakan pada PT. Kereta Api (Persero) Daop
IX Jember adalah gabungan antara struktur organisasi garis dan staf yang dimulai
dari tingkat pusat yaitu Direktur Uiama (Dirut) berkedudukan di Bandung, dimana
Dirut terscbut membawahi langsung beberapa KADAOP (Kepala Daerah
Operast). KADAOP didalam melaksanakan tugasnya mengkomandani langsung
UPT (Unit Pelaksana Teknis) sedangkan didalam melaksanakan tugasnya UPT
dibantu oleh KS (Kepala Stasiun), Kepala Dipo Lokomotif dan Kepala Dipo
Kereta (KDK).

Struktur organisasi PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi [X Jember

tampak pada seperti gambar berikut:

o
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Struktur organisasi PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember secara

lengkap adalah sebagai berikut:

a. Kepala Administrasi Daerah Operasi [X Jember

Mengepalai seluruh Dinas Adnimistrasi DAOP IX Jember, juga sebagai

penanggung jawab intern maupun ekstern dan merupakan sumber pemegang

kekuasaan pertama yang mempunyai tugas antara lain:

1) mengadakan rencana umum di dalam koperasi, menyusun tenaga
kerja, produksi, keuangan dan pemasaran.

2) mendelegasikan sebagian wewenang dan tanggung jawab kepada
kepala bagian sesuai dengan bidangnya.

3) mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan rencana yang telah
ditetapkan.

4) mengadakan dan menanda tangani segala perjanjian.

b. Kepala Sub Bagian Administrasi (KASUBAG)

Kasubag 1n1 menangani segala urusan yang berhubungan dengan

administrasi DAOP IX Jember, dimana dalam melaksanakan tugasnva dibantu

oleh:

1) Kepala Urusan Personalia

Bertugas mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan
administrasi kepegawaian seperti jumlah tenaga kerja, kenaikan pangkat,
kenatkan gaji, dan penarikan tenaga kerja baru dilingkungan DAOP IX
Jember.

2) Kepala Urusan Keuangan

Bertugas mengurus sesuatu yang berhubungan dengan masalah keuangan
DAOP IX Jember, antara lain mengenai kegiatan penerimaan dan
pengeluaran keuangan perusahaan.

3) Kepala Urusan Umum

Bertugas mengurusi segala scsuatu yang berhubungan dengan
pengurusan inventaris dan tata laksana surat menyurat atau mengelola
surat-surat (penataan arsip).

4) Kepala Urusan Anggaran dan Akuntansi
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Bertugas mengurusi segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah

anggaran dan akuntansi keuangan DAOP [X Jember.

¢. Kepala Hubungan Masyarakat Daerah (HUMASDA)

Jabatan Kepala Humasda berdasarkan Keputusan Direksi PT. Kereta Api

(Persero) DAOP IX Jember nomor keputusan 6/OT. 103/IX/ 21/KA -97 tanggal

22 Desember 1997 mempunyai kedudukan.

Tugas Kepala Humasda:

I) sebagai satuan organisasi yang mempunyai unit grganisasi dalam
lingkungan PT. Kereta Api (Persero) yang berada di bawah tanggung
jawab KADAOP.

2) sebagal satuan organisasi yang mempunyal tugas menberikan
informasi atas perubahan perkembangan perkeretaapian dan pelayanan
kepada masayarakat di lingkungan DAOP [X Jember.

Fungsi Humasda:

1) menginformasikan perkembangan pembangunan perkeretaapian dan
Jasa kereta api kepada pengguna jasa secara akurat dan tepat waktu
dengan memperhatikan kepentingan perkembangan citra perusahaan.

2) menginformasikan perubahan pengembangan perkeretaapian ke dalam
lingkungan perusahaan.

3) melakukan penyuluhan eksternal dan hubungan antar media massa
(pers).

4) melakukan dokumentasi kehumasan sesuai dengan wilayah kerja
masing-masing.

5) melakukan penyuluhan kegiatan perusahaan ke dalam lingkungan
perusahaan dan penerbitan.

6) melaksanakan tata usaha dan peragaan atau pameran di luar
perusahaan.

7) Humasda mempunyai wilayah kerja yang meliputi seluruh wilayah

kerja DAOP IX Jember.
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8) mendokumentasikan sctiap keyiatan penting di daerah masing-masing.
d: Kepala Seksi Sarana

Kepala Seksi Sarana mengkoordinir dan bertanggung jawab atas segala
kelancaran perjalanan kereta api serta bertugas mengatur lokomotif dan kereta api
di DAOP IX Jember. Pelaksanaan tugas di lintas, Kepala Scksi Sarana dibantu
oleh:

1) Sub Seks1 Lokomotif
Bertugas dan bertanggung jawab atas masalah yang berhubungan dengan
lokomatif di DAOP IX Jember.
2) Sub Seksi Kereta dan Gerbong
Bertugas dan bertanggung jawab atas kelancaran bidang KRD dan KRB.
3) Sub Seksi Operasi dan Sarana
Bertugas dan bertanggung jawab terhadap masalah pengaturan operasi lokomotif
dan kereta.
Pelaksanaan tugas di lintas, Kepala Seksi Sarana dibantu atau
membawahi:
a) Kepala Dipo Lokomotif Jati
b) Kepala Dipo Lokomotif Klakah
¢) Kepala Dipo Lokomotif Jember
d) Kepala Dipo Lokomotif Banyuwangi
¢) Kepala Dipo Elektronik Jember
f) Kepala Dipo Kereta Jember
) Kepala Sub Dipo Kereta Probolinggo
h) Kepala Sub Dipo Kereta Jember
1) Kepala Sub Urusan Karcis Banyuwangi
J) Pengawas Urusan Kereta Leces
k) Pengawas Urusan Kereta Tanggul
I) Pengawas Urusan Kereta Klakah
m) Pengawas Urusan Kereta Kalisat
n) Pengawas Urusan Kereta Kalibaru

0) Pengawas Urusan Kereta Situbondo
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e. Kepala Seksi Operasi

Dalam tugasnya dibantu:
1) Sub Seksi Operasi dan Teknis
Bertugas dan bertanggung jawab atas segala kegiatan lalu lintas kereta
api di DAOP IX Jember.
2) Sub Seksi Operasi Kereta
Bertugas dan bertanggung jawab atas pemberangkatan keieta api.
3) Sub Seksi Perjalanan Kereta Api
Bertugas dan bertanggung jawab atas pemberangkatan kereta api di
DAOP IX Jember.
4) Sub Seksi Keamanan dan Ketertiban
Bertugas dan bertanggung jawab atas keamanan dan ketertiban jalannya
kereta api, operasi kercta api serta menjaga keamanan dan ketertiban
penumpang.

f. Kepala Seksi Niaga

Dalam tugasnya dibantu oleh:
1) Sub Seksi Pemasaran Penumpang
Bertugas dan bertanggung jawab atas pemasaran angkutan penumpang,
2) Sub Seksi Pemasaran Barang
Bertugas dan bertanggung jawab atas kelancaran bidang angkutan
barang.
3) Sub Seksi Bina Pelanggan
Bertugas dan bertanggung jawab atas kelancaran bidang pelanggan di
DAOP IX Jember.

g. Kepala Seksi Jalan Rel, Jembatan dan Bangunan

Dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh beberapa sub seksi, yaitu:
1) Sub Seksi Program
Bertugas melaksanakan tugas-tugasnya dan memprogram segala kegiatan

yang berhubungan dengan dinasnya.
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2) Sub Seksi Jembatan .

3) Sub Seksi Konstruksi

Bertugas mengurus masalah konstruksi jalan, jembatan dan bangunan.

h. Kepala Seksi Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik
Dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh:

1) Sub Seksi Program

Bertugas dan bertanggung jawab dalam memprogram segala kegiatan

yang berhubungan denga dinasnya.

2) Sub Seksi Telekomunikasi dan Listrik

Bertugas dan bertanggung jawab pada masalah telekomumkasi.

3) Sub Seksi Sinyal

Bertugas dan bertanggung jawab khusus pada masalah sinyal.

1. Pengawas Tehnik (WASTEK)

Kepala Daerah Operasi (KADAOP) mempunyai pembantu melaksanakan
tugas terhadap semua kegiatan di tiap-tiap kepala seksi dinasnya masing-masing,
tetapi pengawas ini tidak mempunyai hak memerintah langsung kepada para
kepala seksi tersebut, hanya sekedar membantu jalannya pelaksanaan operasinya.
Pengawas-pengawas tersebut antara lain:

1) Wastek Jalan Rel, Jembatan dan Bangunan

Bertugas dan bertanggung jawab atas segala kegiatan yang berhubungan

dengan bidang jalan, jembatan dan bangunan di DAOP IX Jember.

2) Wastek Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik

Bertugas dan bertanggung jawab atas segala kegiatan yang berhubungan

dengan sinyal, telekomunikasi dan lisrik di DAOP IX Jember.

3) Wastek Sarana

Bertugas dan bertanggungg jawab terhadap pengawasan bidang sarana.

J. Kepala Unit Pelaksana Tehnig

Bertugas dan bertanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan operasi

vang telah diperintahkan oleh Kepala Daerah Operasi (KADAOP), di mana Unit
Pelaksana Tehnis i1 dalam melaksanakan tugasnya di lintas di bantu oleh Kepala

Stasiun.
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Stasiun-stasiun yang berada di wilayah DAOP [X Jember ini
digolongkan menjadi beberapa kelas antara lain:
1) Stasiun kelas besar, yaitu stasiun Jember
2) Stasiun kelas I, meliputi:

a) Stasiun Probolinggo

b) Stasiun Banyuwangi
3) Stasiun kelas 11, meliputi:

a) Stasiun Klakah

b) Stasiun Kalisat

¢) Stasiun Pasuruan

d) Stasiun Tanggul

¢) Stasiun Rambipuji

f) Stasiun Kalibaru

g) Stasiun Rogojampt

h) Stasiun Karangasem

1) Stasiun Bondowoso

J) Stasiun Situbondo

k) Stasiun Kalistail

1) Stasiun Temuguruh
4) Stasiun kelas 111, meliputi:

a) Stasiun Jatiroto

b) Stasiun Argopuro

¢) Stasiun Bayeman

d) Stasiun Leces

e) Stasiun Glenmore

f) Stasiun Grati

¢) Stasiun Rejoso

h) Stasiun Malasan

1) Stasiun Ranuyoso

]) Stasiun Randuagung

k) Stasiun Bangsalsari
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1) Stasiun Mangli .

m) Stasiun Arjasa

n) Stasiun Kotok

0) Stasiun Ledokombo

p) Stasiun Sempolan

q) Stasiun Garahan

r) Stasiun Mrawan

s) Stasiun Sumberwadung

t) Stasiun Singojuruh

u) Stasiun Sukowono

v) Stasiun Tamanan

w) Stasiun Grujugan

x) Stasiun Bonosare

y) Stasiun Prajekan
k. Kepala Balai Hiperkes
Bertugas dan bertanggung jawab mengenai masalah kesehatan karyawan di
wilayah DAOP X Jember.
I. Pengawas Seksi (WASI)

Tugas dan tanggung jawab dari wasi, yaitu:

1) membantu tugas pengawasan para kepala seksi pada bidangnya dan di

wilayah operasi masing-masing.
2) mewakili para kepala seksi dalam memantau para KUPT (Kepala Unit
Pelaksana Tehnik).

2.3.2 Lokasi PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember

Penempatan perusahaan pada lokasi tertentu berdasarkan pada
pertimbangan yang cermat terhadap faktor yang mempengaruhi mempunyai
peranan penting- terhadap berhasil tidaknya perusahaan. Dibedakan menjadi dua
pengertian:
a. Tempat kedudukan perusahaan

Tempat kedudukan perusahaan adalah tempat dimana perusahaan itu berada.
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b. Tempat kediaman perusahaan %
Tempat kediaman perusahaan adalah tempat dimana perusahaan melakukan
aktivitasnya.

PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember berkedudukan di daerah kota
administratif Jember, tepatnya di kecamatan Patrang, kelurahan Jember Lor,
dengan alamat Jalan Dahlia no. 2 Jember. Kota administratif Jember berada di
lintas utara yang menghubungkar kota Surabaya dengan Banyuwangi. Menurut
geografis terletak pada 113° BT dan 8° LS serta pada ketinggian 83 m dari

permukaan laut.

2.3.3 Luas Wilayah PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember

Luas wilayah DAOP [X Jember meliputi kota Banyuwangi sampai sinyal
masuk Bangil dan utara sampai Panarukan yang terbagi menjadi dua lintas yaitu:
a. Lintas Raya
Lintas raya ini terdiri dan sinyal pertama masuk stasiun Bangil- Jember sampai
Banyuwangi di tambah lagi lintas baru antara stasiun Kabat sampai stasiun
Banyuwangi baru.
b. Lintas Cabang
Lintas cabang ini yang masih beroperasi adalah stasiun Kalisat sampai Panarukan,
Situbondo. Stasiun yang tidak beroperasi adalah stasiun Klakah sampai
Lumajang. Luas wilayah penguasaan PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember
meliputi 265.657km lintas raya dan 68.616km lintas cabang. Panjang jaringan rel
kereta api adalah 334.273km.

2.3.4 Keadaan Karyawan PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember
Tenaga kerja PT. Kereta Apr (Persero) DAOP [X Jember di bagi menjadi 3
golongan yaitu:
a. Tenaga Kerja Organik
Yaitu tenaga kerja yang diatur dalam perusahaan pemerintah dan mendapat
Nomor Induk Pegawai (NIPP).
b. Tenaga Kerja Non Organik
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Yaitu tanaga kerja harian lepas yang statusnya PNS tetapi tidak diatur dalam
peraturan pemerintah.

c. Tenaga Bebas Tugas
Yaitu pegawai yang akan pensiun tetapi masih menjadi tanggungan PT. Kereta

Api (Persero) DAOP IX Jember.

2.3.5 Struktur Organisasi Stasiun Kereta Api Rambipuji

Struktur organisasi stasiun kereta api Rambipuji sgbenarnya sangat
sederhana, terdiri dari beberapa bagian. Bagian-bagian tersebut mempunyai
tanggung jawab dan fungsi masing-masing. Struktur organisasi stasiun kereta api
Rambipuji adalah sebagai berikut:
a. Kepala stasiun

Bertanggung jawab daiam melaksanakan segala urusan perjalanan dan
operasi kereta api. Dalam melaksanakan tugasnya di bantu oleh:
1) Wakil, yang membantu tugas kepala stasiun bila berhalangan.
2) Tata Usaha, yang membantu melaksanakan tugas-tugas dan pekerjaan
administrasi.

b. Bendaharawan

Bertanggung jawab masalah keuangan stasiun, menerima, menyimpan
serta membutuhkan keluar masuknya uang di stasiun. Pelaksanaan pembayaran
serta penerimaan setoran pendapatan angkutan penumpang dan bank adalah kasir.
Pelaksanaan tugasnya baik kasir maupun bendahara di bantu oleh:
1) Kepala Loket
Bertugas mengkoordinir dan mengawasi penjualan karcis. Pelaksanaan tugasnya
dibantu oleh prami, yang bertugas melaksanakan penjualan karcis dan
membukukan pendapatan penjualan karcis.
2) Kepala Bagasi
Bertugas mengirim dan menerima barang-barang gerbongan lalu bertanggung
jawab atas administrasi keuangannya, mengatur dan mencatat keluar masuknya

barang.
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¢. PPKA (Pemimpin Perjalanan Kereta Api)

Bertugas mengatur keluar masuknya kereta api, sekaligus menangani laporan
perjalanan kereta api. Pelaksanaan tugasnva dibantu oleh:

1) Portir

Seorang pegawai yang diserahi tugas untuk memeriksa karcis penumpang atau
peron bagi orang yang masuk dan keluar stasiun.

2) JRR (Juru Rangkai)

Seorang pegawai yang diserahi tugas menambah dan mengurangt gerbong.

3) Mandor

Seorang pegawai yang diserahi tugas untuk menjaga dan merawat fasilitas-
fasilitas stasiun. Pelaksanaan tugasnya dibantu oleh pekerja keras.

4) Keamanan

Petugas yang mengawasi dan mengamankan keadaan stasiun dan kereta api.
Biasanya ditempatkan beberapa orang dari kepolisian. Pelaksanaan tugasnya
dibantu oleh POLSUSKA (Polisi Khusus Kereta Api). Lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar struktur organisasi berikut:
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Gambar 2. STRUKTUR QRGANISASI STASIUN
RAMBIPUJI

[ KEPALA STASIUN

1
ADMINISTRASI [Pem;mlpin Perjalanan Kereta Api L

LOKET

l
[ 1

I Juru Rangkail Penjaga Jalan Lintas

Juru Rangsir

Sumber: P1. Kereta Api (Persero) DAOP 1X Jember, 2003

Stasiun kereta api Rambipuji letaknya cukup strategis karena berada di

pinggir jalan raya, karena para penumpang yang naik dan turun mudah untuk

mendapatkan jasa transportasi vang lain, misalnya taxi atau angkutan pedesaan.

Keadaan stasiun kereta api Rambipuji dapat dilihat dari:
a. Letak Geografis
1) Ketinggian : 52km
2) Kelas I (dua)
3) Desa atua Kecamatan : Rambigundam atau Rambipuji
4) Kabupaten - Jember
b. Kepala Unit Pelaksanaan Tekhnis (UPT) terdiri dari:
1) Kepala Stasiun Kereta Api Rambipuji
2) Kepala Terminal Peti Kemas Rambipuyji
c. Potensi yang ada
1) Angkutan penumpang
2) Angkutan barang

3) Angkutan peti kemas
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d. Sarana Penunjang, yaitu sarana komunikasi yang terdiri dari:
1) Telepon umum (PT. Telkom) No. 0331 711231
2) Telepon toka (telepon otomatis kereta api) No. 39431
3) Telepon T (telegraph)

4) Telepon WS (wait station), untuk melayani perjalanan kereta api

21
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III. PELAKSANAAN KEGIATAN PRAKTEK KERJA NYATA

3.1 Deskripsi Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Kegiatan praktek kerja nyata merupakan saiah satu syarat yang harus
dilakukan oleh mahasiswa Diploma III Pariwisata guna menyusun laperan Praktek
Kerja Nyata, serta merupakan syarat kelulusan untuk memperoleh gelar Ahli
Madya (A.Md) khususnya di bidang Pariwisata. Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata
dilaksanakan untuk menerapkan ilmu-ilmu teori yang dipecoleh mahasiswa
selama di bangku kuliah dalam pelaksanaan Praktek Kerja Nyata di lingkungan
perusahaan. Kegiatan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dengan terjun
langsung dan turut membantu kegiatan atau aktivitas perusahaan, schingga seolah-
olah mahasiswa bertindak sebagai karyawan perusahaan.

Pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata kali ini, penulis lakukan pada
PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember di Stasiun Kereta Api Rambipuiji.
Dimulai pada tanggal 17 Maret sampai 17 April 2003 dalam jangka waktu satu
bulan. Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata sekaligus melakukan penelitian terhadap
kegiatan PT. Kereta Api (Persero) DAOP 'X Jember sebagai salah satu BUMN
yang memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat, yaitu sebagai salah satu
transportasi perjalanan wisata.

Sebelumnya penulis melakukan tahap-tahap persiapan, dalam hal ini
terjadi proses pengurusan administrasi sebagai syarat dalam melakukan kegiatan-
kegiatan Praktek Kerja Nyata sesual dengan prosedur dan ketentuan yang berlaku.
Tahap-tahap kegiatan yang penulis lakukan sebelum akhirnya bisa melakukan
kegiatan Praktek Kerja Nyata adalah sebagai berikut:

a. Mencari lokasi untuk pelaksanaan Praktek Kerja Nyata. Tempat pelaksanaan
Praktek Kerja Nyata adalah instansi ataupun objek-objek lain yang
berhubungan dengan dunia pariwisata.

b. Sectelah ditentukan tempat pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata ini
diperlukan surat pengantar dari fakultas sebagai sarana permohonan kesediaan

untuk dijadikan tempat pelaksanaan Praktek Kerja Nyata mahasiswa.
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c. Objek Praktek Kerja Nyata tersebut mengijinkan, surat pengantar tersebut
diberikan surat balasan yang berupa jawaban kesediaan menjadi tempat
Praktek Kerja Nyata mahasiswa dan dikinimkan ke fakultas. Pihak fakultas
kemudian memberikan surat tugas kepada mahasiswa yang bersangkutan untuk
melaksanakan kegiatan tersebut.

Kegiatan yang telah dilakukan selama satu bulan di lokasi Praktek Kerja

Nyata adalah sebagai berikut:

Minggu [, tanggal 17 Maret sampai dengan 22 Maret 2003

a. Perkenalan dengan Bapak Rachmadi sebagai Kepala Stasiun Kereta Api
Rambipuji yang menerima kedatangan penulis dan teman-teman dengan baik;

b. Perkenalan dengan para karyawan yang bertugas;

c. Perkenalan dengan Bapak Ketut sebagai Kepala Terminal Peti Kemas dan para
karyawan;

d. Pengenalan lokasi serta ruangan yang terdapat di stasiun kereta api Rambipuji,
serta fungsi masing-masing.

Minggu II, tanggal 24 Maret sampai dengan 29 Maret 2003

a. Melihat dan mempelajari sistem pelayanan dan administrasi stasiun kereta api
Rambipuyji;

b. Mempelajari sistem pelayanan penjualan karcis serta jenis-jenis karcis yang
ada;

¢. Mencermati cara kerja karyawan PPKA (Pemimpin Perjalanan Kereta Api) saat
kereta api akan melintasi stasiun sampai pemberangkatan kereta api ke tujuan
stasiun berikutnya.

Minggu 11, tanggal 31 Maret sampai dengan 5 April 2003

a. Melayani para konsumen atau pembeli karcis sesuai tata cara yang telah
dipelajari pada minggu kedua dengan didampingi oleh prami yang bertugas
pada saat itu;

b. Bertindak sebagai petugas informasi di bagian PPKA dan memberikan
informasi pada calon penumpang untuk bersiap-siap pada saat kereta api
melintasi stasiun dan pada saat kereta api berangkat ke tujuan stasiun

berikutnya;
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¢. Membantu prami dalam pembukuan kascis harian setelah kereta api berangkat.

Minggu IV, tanggal 7 April sampai dengan 14 April 2003

a. Pemberian informasi mengenai perkerataapian atau gambaran umum
perkeretaapian oleh Kepala Stasiun Kereta Api Rambipuyji;

b. Membaca literatur atau buku-buku yang berhubungan dengan perkeretaapian;

¢. Melayani para konsumen atau calon penumpang yang membeli karcis;

d. Membantu prami dalam pembulkuan karcis harian setelah kereta api berangkat.

Minggu V, tanggal 14 April sampai dengan 17 April

a. Perpisahan dengan Kepala Stasiun Kereta Api Rambipuji, Kepala Terminal Peti
Kemas beserta karyawan;

b. Pengembalian buku-buku atau literatur yang telab dipinjam;

¢. Mengurusi pembuatan sura: keterangan selesal melaksanakan kegiatan Praktek

Kerja Nyata.

3.2 Implikasi Kebijakan dan Penilaian Terhadap Pelaksanaan Kegiatan
3.2.1 Implikasi Kebijakan

Terdapat beberapa pengertian yang harus diketahui sebelinm memberikan
suatu penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan. Hal ini harus

saling berkaitan satu sama lainnya, karena sangat erat hubungannya. |

a. Pengertian Kepariwisataan

Pariwisata dilihat sebagai suatu jenis usaha yang memiliki nilai ekonomi,
maka pariwisata adalah sebagai suatu proses yang dapat menciptakan nilai
tambahan terhadap barang dan jasa sebagai satuan produk. Pariwisata itu adalah

segala kegiatan dalam masvarakat yang berhubungan dengan wisatawan. Kegiatan

pembangunan hotel, pemugaran obyek budaya, pembuatan pusat rekreasi, -
penyelenggaraan pekan pariwisata, penyediaan angkutan dan sebagainya, semua
itu dapat disebut kegiatan kepariwisataan sepanjang dengan kegiatan-kegiatan itu

semua dapat diharapkan para wisatawan akan berdatangan (Nasution. 1996 ).
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Wisatawan itu adalah orang yang mengadakan perjalanan dari tempat
kediamannya tanpa menetap di tempat yang didatanginya, atau hanya bersifat
sementara waktu tinggal di tempat tersebut. Menurut Medlik, pariwisata berarti
perpindahan orang untuk sementara dalam jangka waktu pendek ke tujuan-tujuan
di luar tempat di mana mereka biasanya hidup dan bekerja, dan kegiatan-kegiatan
mereka selama tinggal di tempat-tempat tujuan itu.

Pariwisata adalah suatu gejala yang sangat komnpleks di dalam
masyarakat, antara lain obyek wisata, hotel, souvenir shop, pramuwisata,
angkutan wisata, biro perjalanan, rumah makan dan lain-lainnya. Di samping itu
ada wisatawannya sendiri dengan segala tingkah lakunya. Itu semua yang satu
dengan yang lainnya saling berkartan vang merupakan suatu keterkaitan di dalam
masyarakat.

Orang yang bepergian memerlukan berbagai kemudahan seperti sarana
pengangkutan, tempat makan dan minum, jasa pelayanan, serta tempat menginap
apabila perjalanan memakan waktu lebih dari 24 jam. Untuk itu munculah
berbagai sarana dan prasarana yang memadai seperti angkutan (transportasi),
rumah makan, biro perjalanan, penginapan dan sarana yang lainnya. Di antara

berbagai jenis angkutan (transportasi) ada yang di sebut kereta api.

b. Pengertian Kereta Api

Kereta api merupakan pengangkutan darat untuk jarak jauh dalam bidang
pariwisata. Pengangkutan dengan kereta apilah yang paling banyak diuntungkan
oleh pariwisata, lebih-lebih di dalam suatu negeri dimana obyek-obyek pariwisata
banyak terdapat dalam jarak dan lingkungan yang dihubungkan oleh lalu lintas
kereta api, yang kemudian ternyata banyak mendapat perhatian pemerintah di
berbagai negeri yang mendembakan industri pariwisata sebagai salah satu
penghasilan pendapatan negara utama baginya (Pendit, 1994: 97). Misalnya,
untuk jaringan-jaringan lalu lintas tertentu oleh pemerintah disediakan kereta-
kereta khusus bagi wisatawan, seperti kereta tidur, kereta makan, kereta istirahat,
kereta tempat duduk-duduk merokok dan sebagainya, yang memungkinkan para

wisatawan bisa tidur di wakiu malam, makan dan istirahat pada waktunya,

——
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ngobrol sambil merokok santai dengan penuh kelegaan dan kenyamanan.
Terkadang juga ada kalanya bahwa seluruh gerbong kereta api memang khusus
disediakan bagi wisatawan-wisatawan, yang disebut kereta api wisata (fourist
train).

Kereta api sebagai sarana angkutan perjalanan jarak jauh menurut
prosedur harus melewati dan berhenti selama beberapa waktu yang telah
ditentukan di tempat-tempat pemberhentian yang telah ditentukan pula di suatu
daerah yang di sebut stasiun. Kereta Api yang berhenti di stasiun juga mempunyai

tingkatan klasifikasi sesuai dengan kelas masing-masing.

c. Pengertian Stasiun

Stasiun merupakan tempat yang dikuasai oleh pegawai atau karyawan
yang bertanggung jawab terhadap urusan perjalanan kereta api. Kereta api dapat
memulal atau mengakhiri perjalanannya, saling bersilangan dan atau bersusulan di
stasiun. Setiap kereta api pasti akan berhenti di stasiun dalam beberapa saat, baik
ada penumpang atau pun tidak ada penumpang yang naik atau turur: dari kereta
api, dan atau menerima barang-barang untuk diangkut atau untuk diserahkan
kepada penerima (Perusahaan Negara Kereta Api, 1964: 10).

Penjualan karcis pada hari keberangkatan kereta api dilakukan di stasiun
dan loket dibuka sebelum keberangkatan kereta api kecuali ditetapkan lain sesuai
kebutuhan. Kadaop (kepala daeran operasi) yang bersangkutan dapat menetapkan
stasiun-stasiun yang pada jam-jam tertentu diperbolehkan menjual karcis kereta
api untuk besok harinya. Pekerjaan urusan perjalanan kereta api dan penjualan
karcis apabila hanya dikerjakan oleh seorang petugas saja, maka lima menit

sebelum kereta api berangkat karcis tidak dijual lagi.

3.2.2 Syarat-Syarat Pelayanan
Pelayanan itu adalah jasa, maka syarat-syarat yang berlaku untuk fasilitas
juga berlaku untuk pelayanan. Perbedaan antara fasilitas dan pelayanan

disebabkan karena perbedaan antara unsur instrumen dan unsur aktornya.
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Syarat bentuk dalam fasilitas ferutama mengenai kegiatan aktornya,
mengenal apa yang dikerjakan oleh aktor dalam pelayanan. Kegiatan dalam
pemberian pelayanan harus dapat dipahami oleh yang menerima jasa pelayanan.

Syarat fungsi pelayanan terutama mengenai perbuatan aktornya. Maksud
pelayanan harus dapat diandalkan akan tercapai melalui perbuatan si aktor. Prami
loket dianggap akan melayani konsumen atau penumpang yang akan membeli
karcis dengan baik, dan sebagainya.

Syarat lokasi dalam hal pelayanan berarti penempatan aktornya. Aktor
jasa pelayanan harus dapat dengan mudah dihubungi untuk diminta jasanya.

Syarat yang selanjutnya yaitu mutu pelayanan, pertama-tama berarti
bahwa mater aktornya harus baik. Ini antara lain ditentukan oleh keterampilan,
sopan -santun dan pengetahuan si aktor, dan ini tergantung dari pendidikannya.

Penampilan si aktor sangat menentukan mutu pelayanan. Penampilan itu
tidak hanya mengenai penampilzn fisiknya, akan tetapi juga kebersihannya. Untuk
keperluan itu di stasiun kereta api dan di kereta apinya sendiri aktor-aktor
pelayanan itu biasanya diberi pakaian seragam, bentuk, kebersihan dan sebagainya
dengan mudah dapat distandardisasikan, sehingga mutunya dapat dengan mudah

di awasi.

3.2.3 Kualitas Pelayanan
Semakin meningkatnya pendapatan masyarakat dan tersedianya berbagai
jenis moda transportasi, diperlukan peningkatan kualitas pelayanan yang meliputi
keselamatan, ketepatan waktu, kemudahan pelayanan, kenyamanan, kecepatan,
energl, dan produktivitas.
a. Keselamatan Perjalanan dan Keandalan
Keselamatan perjalanan yaitu semakin diperkecilnya gangguan bagi angkutan
penumpang dan barang dimulai sejak awal perjalanan sampai dengan tibanya
di tempat tujuan. Istilah di dalam perkeretaapian dikenal adanya PLH
(peristiwa luar biasa hebat), yaitu suatu gangguan perjalanan yang mungkin
disebabkan oleh anjlognya kereta api, kecelakaan pada pintu perlintasan

sebidang (antara kereta api der.gan kendaraan jalan raya), tabrakan antar kereta
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api, ataupun kecelakaan yang diakibatkan oleh hal-hal lain. Pada dasarnya,
sejak diperkenalkannya angkutan ini, perkeretaapian telah memouktikan bahwa
angkutan melalui kereta api merupakan jenis angkutan yang aman dan tidak
polutif. Di samping kontrol mutu dan keandalan kualitas operasi, ada kegiatan
lain yang penting, yaitu sistem pengawasan operasi dan keandalannya,
keandalan banyak didasari atas dukungan sistem pemeliharaan dan tingkat
teknologi dan kemampuan personel kereta api dalam menanganinya.

b. Ketepatan Waktu (Punctuality of Schedule)
Ketepatan waktu adalah persyaratan masyarakat pengguna jasa yang
memungkinkan mereka mampu merencanakan kegiatan yang berkaitan dengan
kegiatan yang berada pada lokasi tujuan. Pengaturan yang terencana sangat
dibutuhkan masyarakat. Hal ini dimulai dengan sadar waktu, sebagai salah satu
ciri masyarakat maju.

c. Kemudahan Pelayanan
Kemudahan pelayanan dimaksudkan suatu kepastian pelayanan yang
memungkinkan seseorang untuk dapat dilayani, baik dari segi penumpang
maupun barang. Kepastian dalam mendapatkan pelayanan di tingkat manapun
yang dipilih oleh penumpang ataupun dalam memperoleh suatu Kkarcis
perjalanan terusan atau balik sangat didambakannya. Kemudahan dalam
mendapatkan ruang kendaraan angkut untuk mengirimkan svatu barang,
sebagai pencerminan memperoleh kemudahan pelayanan.

d. Kenyamanan
Berubahnya tingkat kualitas hidup masyarakat Indonesia, dituntut pula suatu
pelayanan yang lebih baik dan pada keadaan sekarang Tingkat kebersihan,
kebisingan, geronjalan, goyangan, adalah beberapa persyaratan umum yang
perlu diperhatikan.
Elemen yang mendukung kenyamanan adalah sebagai berikut:
1) kapasitas penumpang di tiap kereta;
2) akomodasi dan tempat duduk;
3) temperatur,

4) kenyamanan perjalanan;

—
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5) penampilan; .
6) kebersihan (terhadap ketoran, debu, sampah, dan lain sebagainya).

e. Kecepatan
Scjalan dengan tata nilai den mobilitas masyarakat, tingkat kecepatan
perkeretaapian untuk kurun waktu lima belas tahun mendatang harus dapat
dicapai 150 km/jam. Hal ini sesuai dengan tingkat pendapatan masyarakat pada
saat 1tu dan disesuaikan dengan kekuatan ekonominya. Jenis angkutan untuk
meningkatkan kecepatan sangat terkait dengan biaya energi, keselamatan
perjalanan, biaya perawatan, dan pendapatan masyarakatnya. Perubahan nilai
kebutuhan masyarakat tersebut didasari atas prakiraan pertumbuhan ekonomi
sosial, yang dalam jangka panjang mampu mengubah struktur ekonomi
masyarakat, berdasarkan tuntvtan sosial tersebut yang merupakan tantangan
usaha bagi eksistensi perkeretaapian di luar lingkungan kerja usahanya, maka
organisasi perkeretaapian itu sendiri perlu melihat lingkungan dari dalam
ataupun dari luar bidangnya. Menyadari atas kelemahan dan kekuatannya, baik
dengan bantuan teknologi yang akan dianutnya maupun manajemer yang ingin
diterapkannya dengan dukungan organisasi dan pendekatan onerasional maka
organisasi usaha tersebut perlu menerapkan efisiensi dan efektivitas usahanya
dalam menjawab segala tantangan tersebut.

f. Energi
Energi merupakan suatu sarana untuk mengembangkan kesejahteraan dan
kemajuan bagi kemanusiaan. Perkembangan teknologi telah membuktikan
bahwa tidak ada suatu kemajuan tanpa keterlibatan energl sebagal sarana
penggerak setiap aktivitas usaha. Jadi, penggunaannya harus seefisien
mungkin,

g. Peningkatan Produktivitas
Pengembangan usaha selalu membuktikan suatu peningkatan produktivitas
sejalan dengan usaha dalam meningkatkan kapasitas sesuai peluang/potensi
pasar yang dihadapi. Produktivitas merupakan rasio untuk output dan input, di
mana output menunjukkan tingkat efektivitas yang dicapai dan input

menggambarkan tingkat efisiensi dari faktor input yang digunakan.
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3.2.4 Gambaran Umum Pelayanan Pada Kereta Api

Bisnis inti pada P.T. Kereta Api adalah jasa angkutan yang didalamnya
melekat unsur pelayanan atau services. Pelayanan diperankan oleh multi
komunitas, bagian sarana, operasi, jalan rel, sintelis, bahkan Juga administrasi.
Kondisi pelayanan jasa kereta api yang prima, memenuhi aspirasi, harapan dan
keinginan konsumen, diperlukan keterpaduan antar komunitas disetiap bagian.
Siapa harus berbuat apa agar menghasilkan apa harus dipahami oleh setiap
karyawan yang memerankan fungsi pelayanan. Kompetensi tidak cukup dengan
pengetahuan dan kemampuan saja, tetapi yang lebih penting lagi untuk dibenahi
adalah perilaku.

Aspek fisik menyangkuit kebersihan dan keamanan prasarana dan sarana
kereta api masih memerlukan upaya pemngkatan, masalah non fisik menyangkut
pada masalah sumber daya manusia, sangat diharapkan kepedulian terhadap
berbagai hal yang menyangkut dengan pelayanan. Masalah percaloan, kelambatan
kereta api dan jadwal kereta api yang juga memerlukan tindakan penanggulangan
dan pembenahan. Pusat informasi yang diharapkan dapat disediakan di tempat
yang mudah dijangkau, dengan jaminan mudah di akses oleh masayarakat yang
membutuhkan informasi.

Pelayanan itu sangat penting artinya, walaupun itu berupa pelayanan
vang kecil sckalipun, misalnya petugas loket yang bersikap ramah terhadap
pengantre karcis. Pegawai portir ramah dalam memeriksa karcis penumpang yang
akan masuk stasiun atau pegawai kereta apt dari bagian apapun menunjukkan
sikap ramah saat penumpang bertanya tentang kereta api. Ramah pada pelayanan
pertama, bukan tidak mungkin pengguna jasa akan merasa puas dengan pelayanan
kereta api.

Pelayanan pihak kereta api tidak boleh menutup mata dengan adanya
keluhan-keluhan masyarakat misalnya masih maraknya aksi percaloan, keluhan
sulitnya mendapatkan tiket, lambatnya pelayanan, dan lain-lain. Masalah itu harus

segera diupayakan jalan keluarnya, yaitu dengan memperbaiki kinerja layanan.
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Kondisi angkutan kereta api saat ini cukup rawan, terlebih dengan bangkitnya
angkutan udara yang relatif harga tiketnya tidak jauh terpaut dengan

kereta api eksekutif. Untuk itu layanan kereta api harus betul-betul diperhatikan.

3.2.5 Prosedur Pelayanan Penjualan Karcis

Penjualan karcis mempunyai prosedur tertentu sesuai dengan peraturan
yang telah ditentukan, dan karcis mempunyai beberapa jenis sesuat kebutuhan.
Karcis merupakan suatu tanda bukti bagi pengguan jasa, dalam hal in1 khususnya
kereta api tertentu, pada hari dan tanggal tertentu pula, di mana dalam karcis
tersebut sudah tercantum kode tarif, jenic kereta, kelas yang akan digunakan, asal
dan tujuan stasiun beserta harga dan nomor karcis. Karcis di sini memiliki arti
yang sangat penting bagi pergguana jasa, dengan adanya karcis sebagal tanda

bukti pengesahan maka digunakan sebagai jasa pengguna kereta api.

a. Penetapan Tarif atau Harga Karcis

Perusahaan berhak penuh untuk menghitung harga karcis yang di jual
dengan menjumlahkan tarif-tarif yang berlaku pada lintas yang terbatas.
Berlakunya tarif karcis diatur tersendiri dalam tarif yang bersangkutan dan
berlaku untuk umum, tidak membedakan status dari penumpang. Kelas Eksekutif
dan Bisnis ditetapkan oleh kantor pusat Bandung dengan persetujuan dari Menteri
Perhubungan, sedangkan untuk kelas Ekonomi penetapan tarif atas persetujuan
DPR.

Bea dalam karcis dapat digunakan apabila tarif yang tercantum masih
berlaku, menurut peraturan seorang penumpang yang dikenakan denda maka dia
tidak dikenakan bea administrasi. Jenis tarif yang dapat digunakan untuk
menempuh perjalanan ada dua, yaitu:

1) Tanf Karcis Umum
a) Harga-harga vyang ditetapkan dalam karcis umum berlaku untuk

penumpang dewasa dan anak-anak yang berusia 10 tahun keatas.
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b) Harga yang ditetapkan dalam karcis,umum berlaku untuk:

(1) Penumpang dewasa apabila telah memenuhi syarat-syarat yang
ditetapkan dalam tarif karcis umum yang berlaku.

(2) Anak-anak yang berumur 3 tahun atau lebih yang tidak lebih dari 10
tahun.

(3) Anak-anak yang berumur kurang dari 3 tahun dan tidak mengambil
tempat duduk tersendiri tidak dikenakan pembayaran karcis, kecuali bila
dalam tarif karcis yang bersangkutan ditetapkan.

2) Tanf Karcis Khusus
- Tarif im hanya berlaku untuk kereta api kelas ekonomi dan minimal 20 orang.
a) Tarnf khusus (a) dapat digunakan oleh:

(1) Rombongan, adalah anggota-anggota perkumpulan yang diatur sah
oleh pemerintah yang mempunyai kegiatan dalam lapangan agama,
sosial, kesenian, ilmu pengetahuan, keolahragaan, dan sebagainya.

(2) Wisatawan

(3) Pengunjung konggres, adalah peserta yang menghadiri konggres yang
diakui sah atau dapat ijin dari pemerintah.

(4) Mahasiswa asing

b) Tarif khusus (b) dapat digunakan oleh:

(1) Wisata remaja

(2) Transmigrasi umum

(3) Korban kecelakaan perahu

¢) Tarif khusus (c) dapat dignnakan oleh:

(1) Anak

(2) Anggota staf karyawan

(3) Anggota TNI dan PCLRI

(4) Rombongan pramuka

(5) Perintis kemerdekaan RI
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d) Tarif khusus (d) dapat digunakan ojeh:

(1) Tarif khusus ini untuk Kartu Trayek Bulanan (KTB) yang diberikan
kepada pegawai ncgeri, pegawai perusahaan swata, TNI dan
mahasiswa. Tarif ini bisa digunakan untuk perorangan.

(2) Pengunjung khusus

e) Tarif khusus (e¢) dapat digunakan oleh:

(1) Kartu Langganan Sekolah (KLS)

Kartu Langganan Sekolah diberikan kepada murid-myrid sekolah yang
mendapat subsidi dan sekolah lainnya yang ada dalam pengawasan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

(2) Kursus pemerintah seperti kursus pertanian, perikanan, kesehatan dan

sebagainya yang didirikan dengan persetujuan dari salah satu instansi

pemerintah atau departemen.

b. Prosedur Penjualan Karcis

Pclaksanaan penjualan karcis di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi
IX Jember dilaksanakan setiap akan memberangkatkan kereta api menurut tujuan
masing-masing. Penjualan karcis dilakukan kurang lebih satu jam sebelum kereta
api berangkat, atau sesuai dengan kebutuhan.

Waktu transaksi penjualan berakhir maka semua data dari hasil penjualan
karcis harian tersebut dibukukan dalam buku harian. Setelah adanya kesesuaian
antara uang yang diperoleh dari hasil penjualan dengan karcis yang dijual maka
semua data dari hasil penjualan karcis tersebut dibukukan dalam buku setoran,
dimana uang tersebut kemudian disetor kepada kasir yang untuk selanjutnya oleh
kasir di setor pada BNL

Hal yang perlu diketahui oleh seorang prami sebelum menjual karcis
adalah mengetahui jenis karcis yang ada pada PT. Kereta Api (Persero) Daerah
Operasi IX Jember adalah sebagai berikut:

1) Karcis Karton (Edmonson) yaitu karcis yang harga dan tujuannya tercetak,

seperti:
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a) Warna biru muda untuk kelas I atau eksekutif
b) Warana hijau untuk kelas {1 aiau bisnis
¢) Warna merah untuk kelas 111 atau ekonomi
d) Warna kuning untuk kelas [T atau lokal
2) Karcis Pasepartu vyaitu kercis yang harga dan tujuannya tidak tercetak
(pengganti karcis edmonson apabila habis).
3) Karcis Trayek Bulanan yaitu karcis trayek bulanan yang tercetak pada kertas
berwarna, karcis ini digunakan oleh Pegawai Negeri atau swasta.
4) Karcis Kertas:
a) Karcis Peron
b) Karcis untuk kereta kelas | atau eksekutif
¢) Karcis rombongan beniuk No. 245 khusus dipegang oleh ketua
rombongan
d) Karcis rombongan bentuk No. 246 khusus dipegang oleh anggota
rombongan
5) Karcis Suplisi yaitu karcis vang diberikan kepada penumpang yang tidak
memiliki karcis di atas kereta, maka penumpang tersebut akan dikenakan
denda pembayaran dua kali lipat dari harga biasa.
6) Karcis Pesanan, pada dasarnya tidak ada namun karena adanya peningkatan
penumpang dari setiap waktunya maka pihak stasiun mengadakan karcis
pesanan yang dilaksanakan satu minggu dari hari keberangkatan dan tiga jam

sebelum waktu pemberangkatan.

c. Penjualan Karcis Kereta Api di Loket

Penjualan karcis membutuhkan kecermatan dan kesigapan dari si penjual
karcis (Prami). Hal ini dimaksudkan agar kemungkinan terjadinya kesalahan
sedikit sekali, dan apabila terjadi kesalahan semua ditanggung oleh si penjual
karcis.

Pelaksanaan penjualan karcis dilaksanakan tiap akan memberangkatkan

kereta api menurut tujuan masing-masing vaitu kurang lebih satu jam sebelum
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kereta berangkat atau sesuai dengan keadaan calon penumpang. Jika
penumpangnya banyak maka penjualannya bisa dilayani lebih awal.

Sebelum loket dibuka, prami terlebih dahulu harus menyiapkan karcis
vang akan dijual, mengurutkan nomor karcis yang akan dijual sesuai dengan
tujuannya kemudian mencatat nomor karcis yang paling awal dari masing-masing
tujuan, serta menyiapkan uang kembalian atau uang receh. Persiapan ini dilakukan
untuk memperlancar proses penjualan karcis.

Proses dalam penjualan karcis ini, terlebih dahulu ditanyakan tujuan yang
akan dikehendaki kemudian baru diambilkan karcis sesuai dengan tujuan yang di
minta, dimana dalam karcis tersebut sudah tercantum harga dan tujuannya. Karcis
vang dikehendaki apabila sudah habis, maka dapat diganti dengan Kkarcis
pasepartu dalam bentuk kertas. Karcis sebelum diberikan kepada pembeli, prami
terlebih dahulu memberikan cap kering yaitu cap stasiun dan cap basah vaitu cap
mengenal tanggal pemberangkatan dan untuk kereta api lokal cukup diberi cap
basah saja. Kesalahan yang terjadi pada karcis, maka harus scgera dibatalkan
karena dilarang membubuhi cap kering dan cap basah untuk yang kedua kalinya.
Kesalahan apabila diketahui setclah kereta api berangkat maka hal tersebut harus
segera diberitahukan dengan menggunakan telegram kepada kondektur kereta api
yang bersangkutan.

Khusus untuk pembelian karcis dengan cara pemesanan akan dikenakan
biaya pesan, yang besarnya tergantung pada kelas kereta api yang diinginkan.
Kereta api eksekutif biaya pesannya Rp.2000, untuk kereta api bisnis Rp.1500,
dan untuk kereta api ekonomi Rp.1000.

Penentuan gerbong dan nomor tempat duduk, sebelumnya ada
pemberitahuan dari stasiun sebelumnya yang disampaikan melalui telephon.
Misalnya kereta api dari Banyuwangi menuju Surabaya dengan penumpang 17
orang dengan nomor tempat duduk la, 1b, lc, 1d, 2a, 2b, 2¢c, 2d, 3a, 3b, 3¢, 3d,
4a, 4b, 4c, 4d, Sa. Jumlah tempat duduk terdiri dari 72 tempat duduk, dengan
demikian jatah untuk stasiun Jember adalah sisanya yaitu 72-17 = 55 nomor

tempat duduk yaitu terdin dari nomor 5b, 5S¢, 5d, 6a, dan seterusnya.
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d. Pembukuan Karcis Harian .

Pembukuan karcis harian in1 dilaksanakan setiap hari setelah kereta api
berangkat dan ditutup setiap empat hari sekali. Fungsi dari pembukuan karcis
harian adalah untuk mengetahui jumlah karcis yang laku dan jumlah uang yang
masuk dari penjualan setiap harnya. Tujuannya adalah untuk memudahkan
pertanggungjawabannya kepada kantor pusat di Bandung mengenai sistem
administrasinya. Cara pembukuan karcis harian adalah sebagai berikut:

Kereta api setelah diberangkatkan dilihat nomor-nomor Kkarcis yang
terjual dalam buku harian ada nomor penjualan awal dan ada nomor penjualan
akhir kemudian dihitung pendapatannya. Cara penghitungannva adalah nomor
akhir yang terjual akhir dikurangi nomor karcis yang terjual awal, kemudian
dikalikan dengan tanf yang tertcra pada masing-masing karcis sesuai dengan
tujuannya. Misalnya tarif kelas ekonomi jurusan Jember ke Surabaya sebesar Rp.
14.000 kemudian karcis yang terjual mulai nomor 2905 sampai dengan 2917
maka penghitungan pendapatannya adalah:

= (Penjualan akhir - Penjualan awal) x Tanf

= (2917 -2905) x Rp. 14.C00

= Rp. 168.000

Jadi yjumlah uang yang masuk adalah sebesar Rp. 168.000

Cara penghitungan ini baik untuk kereta api kelas eksekutif, kelas bisnis

maupun kelas ekonomi. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1. DAFTAR HARIAN KARCISDENGAN HARGA DAN TUJUAN

TERCETAK

y -03-2003 I
e e | g, —
B ‘ (Rp) No. KA | TERJUAL UAL | PATAN
‘ AN‘ P | NO. NO. ’ ‘ . (Rp)
| | AWAL | DIMUKA | |
| SBY | 14.000 212 | 2905 2917 12 [168.000 |
( ' i‘ | 1
| | ANAK | | |
| SBY | 11.000 212 (256 [274 5 | 55.000 |
I ] |
| 1 J L | |

Sumber : P1. Kereta Api (Persero) DAOP 1X Jember, 2003.

3.2 6 Nama dan Jenis Kereta Api di DAOP IX Jember

Nama kereta api 1m ditentukan berdasarkan jemis kelas dan tujuan
masing-masing. Jenis kelas kereta api dibagi menjadi tiga yaitu ekonomi, bisnis,
dan eksekutif. Pada kelas ekonomi dibagi lagi menjadi dua jenis yaitu ekonomi
cepat dan ekonomi ekspres. Terdapat beberapa perbedaan, untuk kelas ckonomi
ekspres kecepatannya lebih dari ekonomi cepat dan hanya berhenti di stasiun yang
minimalnya berkelas dua, misalnya kereta api Tawang Alun dan Sri Tanjung,
sedangkan kelas ekonomi cepat tempat pemberhentiannya di stasiun yang
minimalnya di kelas tiga, misalnya kereta api Blambangan. Untuk kereta api kelas
bisnis berhenti di stasiun yang minimalnya kelas dua, sedangkan kereta api kelas
eksekutif hanya berhenti di stasiun kelas satu. Pada setiap satu gerbong kelas
eksekutif’ terdapat 32 tempat duduk, kelas bisnis terdapat 80 tempat duduk
sedangkan kelas ekonomi terdapat 102 tempat duduk.

Untuk kereta ap1 kelas eksekutif dan bisnis terdapat nomor tempat duduk,
artinya tempat duduk sudah diatur berdasarkan nomor yang ada pada karcis. Lain
halnya dengan kereta api kelas ekonomi, di sini tidak terdapat nomor tempat
duduk, di mana ada tempat duduk yang kosong di situlah penumpang menempati
tempat tersebut. Lebih jelasnya bisa dilihat nama dan jenmis kelas kereta api

sebagai berikut:
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Tabel 2. Nama dan Jenis Kereta Api

[ NAMA KERETA API

JENIS KELAS

Mutiara Timur (129) B Eksekutif, Bisnis
Mutiara Timur (130) Eksekutif, Bisnis
Mutiara Timur (131) Eksekutif, Bisnis I

‘Mutiara Timur (132)

Eksekutif, Bisnis

Logawa (150)

Ekonomi cepat

Logawa (151) Ekonomi cepat B .
Sri Tanjung (173) i:konomi ekspres
Sri Tanjung (174) Ekonomi ekspres
Tawang Alun (268) Ekonomi ekspres

Tawang Alun (269)

Ekonomi ekspres

Blambangan (270)

Ekonomi cepat

Blambangan (271)

Ekonomi cepat

Lor Wisata

Kereta wisata

Sumber: PT. Kereta Api (Persero) DAOP X Jember, 2003

Tabel 3. DAFTAR HARGA/TARIF KERETA API SRI TANJUNG

TUJUAN DEWASA ANAK

Surabaya Rp. 14.000,- Rp. 11.000,-
Mojokerto | Rp. 17.000,- Rp. 14.000,-
Kertosono Rp. 17.000,- Rp. 14.000.-
Caruban Rp. 22.000,- Rp. 17.000,-
Madiun Rp. 22.000,- Rp. 17.000.,-
Solo | Rp. 24.000,- Rp. 19.000.-
Klaten Rp. 27.000,- Rp. 22.000,-
Lempuyangan Rp. 27.000.- Rp. 22.000,-

Sumber: PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember, 2003
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Tabel 4. DAFTAR HARGA/ TARIF KERETA API BLAMBANGAN
[ TUJUAN | DEWASA ANAK B
Jember ' Rp. 2.500,- Rp. 2.000,-
Kalisat | Rp. 2.500.- Rp. 2.000,-
Garahan Rp. 2.500,- Rp. 2.000,-
Kalibaru Rp. 3.000,- Rp. 2.500,-
Glenmore | Rp. 3.000.,- Rp. 2.500,-
Sumber Wadung Rp. 3.000.- Rp. 2.500.-
Kalisetail Rp. 3.500,- Rp. 3.000,- |
Temuguruh Rp. 3.500,- Rp. 3,000,-
Singoguruh Rp. 3.500,- Rp. 3.000,-
Rogojampi | Rp. 3.500,- Rp. 3.000,-
Karang Asem Rp.4.000,- Rp. 3.500,-
Banyuwangi Rp. 4.500,- Rp. 4.000,-
Tanggul Rp. 2.500,- Rp. 2.000,-
Jatiroto | Rp.2.500,- Rp. 2.000,-
Klakah Rp. 2.500,- Rp. 2.000 -
Leces Rp. 3.000,- Rp. 2.500,-
Probolinggo Rp. 3.500.- Rp. 3.000.-

Sumber: PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember, 2003

Tabel 5. DAFTAR HARGA/ TARIF KERETA API LOGAWA

TUJUAN DEWASA ANAK
Surabaya Rp. 14.000,- Rp. 11.600,-
Nganjuk Rp. 17.000,- Rp. 14.000,-
Madiun Rp. 22.000,- Rp. 17.500.-
Walikukun | Rp. 22.000,- Rp. 17.500,-
Solo Rp. 24.000,- Rp. 19.000,-
Lempuyangan Rp. 27.000,- Rp. 22.000,-
Kutoarjo Rp. 35.000.- Rp. 28.000,-
Kebumen Rp. 35.000,- Rp. 28.000.,-
Kroya Rp. 37.000,- Rp. 29.000.-
| Purwokerto Rp. 37.000,- Rp. 29.000,-

Sumber: PT. Kereta Api (Persero) DAOP 1X Jember, 2003
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Tabel 6. DAFTAR HARGA/ TARIF.KERETA API MUTIARA TIMUR
TUJUAN DEWASA ANAK
EKSEKUTIF o
| Surabaya Rp. 45.000,- -
Banyuwangi Rp. 45.000,-
Denpasar Rp. 72.000 ,-
Jakarta
Sambungan dengan kereta api
Argo Bromo
Sembrani Rp. 190.000,-
Rp. 185.000,-
| BISNIS
Surabaya Rp. 30.000,- Rp. 24.000,- |
Banyuwangi Rp. 30.000,- Rp. 24.000,- |
Denpasar Rp. 58.000 - Rp. 52.000 .-
Jakarta %
Sambungan dengan kereta api
Jaya Baya Selatan Rp. 90.000.- Rp. 72.000.-
EKONOMI —
Pasar Senen
Sambungan dengan kereta apT

| Kertajaya Rp. 42.000,- Rp. 33.500,-

. Gaya Baru Mutiara Selatan Rp. 32.000.- Rp. 26.000,- J
Bandung |
Sambungan dengan kereta api
Pasundan Rp. 36.000.- Rp. 33.500.-

Sumber: PT. Kereta Api (Persero) DAOP 1X Jember, 2003
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Tabel 7. JADWAL PERJALANAN KERETA API STASIUN RAMBIPUJI

NO. | NAMA KERETA TUJUAN JAM JAM
API DATANG | BERANG
3 KAT
1. Mutiara Timur Surabaya 00.45 ' 00 47 }
l Malam
1 2, l Muitiara Timur Banyuwang; I 01.34 0i.36 ;
Malam
3. | Logawa | Purwokerto 05.13 05.15 4
4. i Blambangan Banyuwangi 06.36 06.38
| Tawang Alun Malang 07.55  |07.57
5. Sri Tanjung Lempuyangan 08.54 08. 56
6. Mutiara Timur Siang | Surabaya 11.43 | 11.45
7. Mutiara Timur Siang | Banyuwangi 11.47 1 11.49
8. Blambangan Probolinggo 16.43 16.45
Tawang Alun Banyuwangi 17.08 17.10
g Sri Tanjung Banyiwangi 18.26 18.28
10. Logawa Jember 19.53 | [9.55

Sumber: P1.Kereta Api (Persero) DAOP 1X Jember, 2003

Untuk lebih meningkatkan perjalanan agrowisata khususnya untuk
dacrah Banyuwangi, maka PT. Kerta Api DAOP IX menambah kelas kereta api
dengan tarif yang telah ditentukan. Adapun jenis kereta api dan kelas kereta api
tersebut adalah:

a. Mutiara Timur

Mutiara Timur untuk tujuan Jember sampai dengan Banyuwangi ditentukan harga
tarif kelas eksekutuf Rp. 25.000, kelas Bisnis Rp. 15.000, dan ditambah kelas
ekonomi Rp 10.000.

b. Sn Tanjung

Kereta api Sri Tanjung yang pada mulanya hanya menyediakan kelas ekonomi
ekspres, maka sekarang ditambah dengan kelas bisnis yaitu seperti yang terlihat

pada tabel di bawah ini:
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Tabel 8. DAFTAR HARGA/ TARIF KERETA API SRI TANJUNG KELAS

BISNIS
TUJUAN DEWASA ANAK }
Banyuwangi - Yogyakarta Rp. 55.000 ]
Jember -Banyuwangi === Rp. 25.000 Rp. 20.000
Jember -Surabaya Rp. 25.000 l Rp. 20.000
| Jember - Madiun Rp. 40.000 | Rp. 32.000 |
| Jember - Solo Rp. 40.000 | Rp.32.000 |
| Jember - Lempuyangan Rp. 40.000 | Rp. 32.000 ﬂ

Swnber PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember
Penambahan kelas pada jenis kereta api tersebut dan dengan tarif yang

relatif rendah adalah salah satu upaya meningkatkan pelayanan kereta api
Khususnya untuk perjalanan agrowisata. Hal in1 juga meningkatkan pemasaran
pada segmentasi pasar yang akan menjadi sasaran yaitu dari kelas atas, menengah
sampai kelas bawah.

Pihak kereta api juga menyediakan wisata lor atau kereia lori, contohnya
kereta lori yang ada di Banyuwangi. Lori Agro Wisata aman dan nyaman serta
menyenangkan yang dapat memberikan pengalaman yang mengesankan dan tidak
akan terlupakan, serta mengantar para wisatawan untuk menikmati indahnya
panorama sepanjang kurang lebih 35km pulang — pergi dari stasiun Kalibaru
sampai dengan stasiun Garahan, yang meliputi: |
a. jalan kereta api yang naik turun dan berliku-liku; j
b. 2 buah terowongan (panjang 90m dan 790m),

c. 7 buah jembatan (terpanjang 178m dengan kedalaman 790);
d. pemandangan perkebunan kopi Gunung Kumitir — Mrawan.

Wisata lori dapat dioperasikan apabila jumlah wisatawannya telah

mencapai jumlah tertentu, yaitu biasanya per paket, dimana satu paketnya terdiri

dari 8 orang. Pihak PT. Kereta Api DAOP IX Jember sendiri mempunyai 2

armada Kereta Lor Agro Wisata yang di tempatkan di stasiun Kali Baru

Banyuwangi. Data yang diperoleh adalah sebagai berikut:
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Tabel 9. DATA PELAYANAN KERETA LORI AGRC WISATA

Tahun 2000 dengan harga Rp.
500.000,- per paket

Bulan Jumlah Penumpang / Lor o WJ
Februari - 24 orang (3 lort) - |
Maret 24 orang (3 lori)
April 16 orang (2 lori)
Mei 32 orang (4 lori)
Juni 24 orang (3 lor)
Juli - 8 orang (1 lori) ———
Agustus 16 orang (2 lori)
September 32 orang (4 lori)
Oktober 32 orang (4 lori)
' Tahun 2001 dengan harga
Rp. 500.000,- per paket o
Januari | 8 orang (1 lori)

| Februari 8 orang (1 lori)
| Maret 16 orang (2 lori)
April i 32 orang (4 lori)
Mei 16 orang (2 lori) B
Jum I 24 orang (3 lorn) -
Juli 8 orang (1 lori)
Agustus 16 orang (2 lori)
September [6 orang (2 lori) |
Oktober 32 orang (4 lori)
Desember & orang (1 lori)

Tahun 2002 dengan harga
Rp. 700.000.- per paket

Januari

8 orang (1lon)

April 16 orang (2 lori)
Mei 32 orang (4 lori)
Juli 24 orang (3 lori)
Agustus 8 orang (1 lori)

Tahun 2003 dengan harga
Rp. 700.000,- per paket

Februari

8 orang (1 lor)

Maret

8 orang (1 lori)

e

Sumber: PT. Kereta Api (Persero) DAOP IX Jember, 2003
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3.2.7 Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Treathment)

Analisis SWOT merupakan salah satu alat yang digunakan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan pelayanan jasa
kereta api. Selain itu analisa ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran untuk pengembangan dan peningkatan pelayanan kereta api itu sendiri
sesuai dengan visi dan misi PT. Kereta Api, terutama bagi pihak-pihak yang
terkait. Adapun analisanya adalah sebagai berikut:

a. Kekuatan (Strength)

Kekuatan dalam hal ini diasumsikan sebagai kelebihan yang dimiliki oleh
PT. Kereta Api untuk menarik minat para calon penumpang vaitu menjadikan
kereta api sebagai pilihan utama jasa transportasi yang digunakan. Beberapa
kelebihan yang dimiliki oleh PT. Kereta Api antara lain adalah sebagai berikut:

1) Angkutan melalui kereta api merupakan jenis angkutan yang aman dan tidak

polutif’

t

Kapasitas atau daya angkut penumpang pada kereta api lebih besar dibanding

bus atau yang lainnya;

3) Kereta api jarang mengalami kemacetan seperti yang sering dialami angkutan
yang melewati jalan raya karena gangguan kendaraan lain:

4) Adanya kemudahan pelayanan yang merupakan suatu kepastian pelayanan
yang memungkinkan sesorang untuk dilayani, baik dari segl penumpang
maupun barang;

5) Perkeretaapian sangat hemat energi;

6) Kereta api mampu menempuh jarak yang jauh, bertambah jauh jarak menjadi
semakin efisien dan biaya semakin rendah:

7) Semua fasilitas dimiliki oleh satu perusahaan sehingga penyediaan jasa lebih

terjamin kelancarannya.
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b. Kelemahan ( Weakness ) .

1)
2)

3)

4)

3)

Kereta api sering terlambat dan hal ini membuat penumpang kecewa;

Kereta api khususnya kelas ekonomi biasanya kotor begitupun kamar
mandinya dan terkadang airnya habis, ini merupakan salah satu faktor yang
tidak mendukung kenyamanan penumpang kereta api;

Banyaknya penjual asongan yang berebut menjajakan dagangsnnya yang
mengganggu ketenangan penuimpang;

Kereta api biasanya digunakan untuk perjalanan jauh sehingga harga tiket
yang jarak dekat disamakan dengan harga tiket jarak jauh. Hal ini membuat
penumpang jarak dekat jarang menggunakan jasa kereta api;

Tidak adanya pengaturan tempat duduk pada kelas ekonomi, tidak jarang

dalam satu gerbong terisi penuh penumpang sampai berdesakan yang akan

membahayakan keselamatan para penumpang sendiri.

¢. Peluang ( Opportunity )

1)

2)

d.
1)

2)

Jasa angkutan kereta api mempunyai daya angkut yang besar, hal ini
dibutuhkan oleh masyarakat banyak dan merupakan angkutan massa;
Kemudahan dalam mendapatkan ruang kendaraan angkutan untuk
mengirimkan barang sebagai pencerminan memperoleh kemudahan pelayanan
bisa menjadikan kereta api sebagai pilihan utama penumpang;

Kereta api mempunyai tingkatan kelas, yaitu ekonomi, bisnis dan eksekutif
dengan tarif yang berbeda pula sehingga semua kalangan masyarakat mulai
dari ckonomi bawah sampai ckonomi atas bisa menggunakan jasa angkutan
kereta api.
Ancaman ( Threathment )

Masih banyaknya aksi percaloan yang mengganggu dan merugikan kereta api
maupun penumpang;

Istilah dalam perkeretaapian dikenal adanya PLH ( peristiwa luar biasa hebat),
yaitu suatu gangguan perjalanan yang mungkin disebabkan oleh kecelakaan
pada pintu perlintasan sebidang ( antara kereta api dengan kendaraan jalan
raya ), tabrakan antara kereta api ataupun kecelakaan yang diakibatkan oleh

hal-hal lain:

e -y
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3) Fasilitas kereta api yang tidak berfungsi dengan baik akan menimbulkan
komplain bagi penumpang dan ini merupakan faktor ketidaknyamanan
pelayanan jasa kereta api yang harus segera diatasi;

4) Peluang usaha dihadapkan pada pesaing dan dari sini kercta api memiliki
tingkat saing yang tinggi dengan sarana angkutan pesawat yang menawarkan
kecepatan, tarif dan pelayanan yang lebih baik dari kereta api.

Analisis pada SWOT, yang dimaksud dengan kekuatan dan kelemahan
vaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam perusahaan itu sendiri, sedangkan
peluang dan ancaman itu berasal dari luar perusahaan yang akan berpengaruh
terhadap perkembangan serta peningkatan perusahaan yang bersangkutan.
Analisis SWOT yang penulis lakukan yaitu berupa penelitian langsung terhadap
objek Praktek Kerja Nyata yang dilakukan di Stasiun Rambipuji. Penelitian ini

berdasarkan bidang-bidang tertentu yaitu pelayanan, fasilitas, serta sumber daya

manusia yang ada. Lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini

Tabel 10. ANALISIS SWOT

. Internal Eksternal
No Bidang S ] W 0 T
1. Pelayanan -Melayani -Pemesanan | -Konsumen | -Pelayanan
pemesanan | tiket untuk | atau yang tidak
tiket 7 hari | satu orang penumpang | memuaskan
dan 3 jam biasanya yang akan akan
sebelum pelayanan melakukan | mempenga
keberangkat | nya cukup | perjalanan | ruhi ketidak
an lama, jauh tidak nyamanan
karena akan penumpang,
menunggu | khawatir dan hal ini
pemesanan | kehabisan mengakibat
lainnya tiket, karena | kan
yang dapat konsumen
waktunya memesan akan
hampir beberapa memilih
bersamaan | hari sarana
sebelum angkutan
keberangkat | lain dalam
an melakukan
perjalanan
L
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| -Adanya - -Pelayanan
| Jasa Kedatangan | kereta api
‘f restorasi kereta yang baik
dalam kadang- akan |
’ kereta api kadang meningkat |
| terlambat, kan daya
sehingga saing '
). tidak sesuai | dengan \ {
‘ dengan sarana [
| jadwal yang | angkutan i E
| tercantum yang lain |
[ -Adanya g '
' jadwal |
perjalanan | |
| dan harga |
tiket yang
tercantum
di stasiun
mulai dari
kereta api
kelas
ekonomi, .
bisnis dan l
eksekutif !
-Konsumen |
bisa ! i
membatal '
kan
pemesanan
tiket sesval
dengan
aturan yang
telah
| ditetapkan
2. | Fasilitas -Setiap -Keadaan -Fasilitas -Fasilitas
kereta api toilet yang yang tidak
mulai dari biasanya tersedia dimanfaat
kelas kotor dan merupakan | kan dengan
eksekutif, tidak jarang | faktor baik bisa
bisnis airnya habis | pendukung | mengurangi
sampai bagi ketidak
kelas kenyama rnyamanan
ekonomi nan para penumpang
tersedia penumpang,
fasilitas dengan l
toilet adanya
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] ) . fasilitas i
| ] | tersebut
l bisa
[ menjadikan
kereta api
sebagai
' ’ pilihan
| utama jasa t
1 } } transportasi
| | yang |
‘ | | digunakan L
i -Terdapat [ |
! kereta | |
i | makan pada | {
f kelas bisnis ‘
f dan
t f eksekutif | ‘
! 3. | SDM -Jumlah -Banyaknya | -Jumlah -Disiplin
‘ } karyawan jumlah karyawan kerja yang
| cukup karyawan yang berkurang
f | banyak, membuat banyak dapat
‘ ! sehingga disiplin dapat mengham
| | pembagian | kerja memper bat cara
I tugas kerja | karyawan cepat proses | kerja
dapat berkurang kerja dan karyawan,
| dilakukan sistem sehingga
dengan baik pelayanan berpengaruh
pada terhadap
konsumen pelayanan
pada
~ konsumen
-Kemam ‘
puan setiap
karyawan {
tidak sama,
vaitu dalam
pengertian
bahwa ,
kemampuan '
nyva tidak [
maksimal
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Rogojampi-Benculuk
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17. Lampiran 17 Foto wisatawan yang menggunakan Lori Agro Wisata

18.
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Lampiran 18 Gambar fasiiitas di dalam kereta wisata

Lampiran 19 Gambar pegawai tekhnisi saat perbaikan alat
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.DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL. - Lampiran |
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

JI. Kalimantan - Kampus Tegalboto, & ((0331) 335586-331342, FAX. (0331) 335586 JEMBER 68121
Emall : fisipunej@Jember.wasantara.net.id & (0331) 332736

Nomoi 10867 /125.1.2/PP.9/2003 @’ Jewber, 6 Pebruari 2003

Lamypiran o1 (satu) lembar
Perihal : Permohonan Praktek [erja Nyata

Kepada Yth.  : Kepala PT. KAl Duop IN
JI. Dahlia No 2
Di
Jember

"W Gl
:‘{,}qﬁfu&m,u,éubengan hormat,

Dalam rangka untuk mengemb’mgkan wawasan praltis :ru}msmwn Programn

M ! u Q‘S S'amdx D-II Pariwisata Jurusan 1 Administe asi Fakultas Tl Sosia!l dan Himu

Politik  Universitas Jember, inuka setlan mahasiswa yang telah menyelesaikan

(&?D. 90 SES diwajibkan untuk mengikuti kegiatan Praktek Ferja Nyata
Sehubungan dengan hal tersebut kami mengharap mahasiswa yang narninya
" tersebut di bawah ini dapot meluksanakan Praktek Kerja Nyata di PT. KAl
b-/ Dacrah Opersi IX Jember. ' ]

Adapun nama-naha mahasiswa yang ak i mengikuti Praktek Kerja Nyata sebagai

berikut: | |
|
NO, NAMA NIM
L Yulia Ika Susilowati o __20-2012
2. Melani Andi Wijaya _ ] __20-2015
3. - | Sri Mulyani ) 20-2017
.4 | Dwi Ratua Indah Susauli 20-1002
2. | RipkaErlinaDwi D, 20-1019 . ‘

Demikian atas bantuan dan kerjasama yung baik kami ncapkan terima kasili dan

kami menunggu informasi lebih lanjut.

SUn T . rreme  TF

S T,

—

Okelws .2+ 10 FEB onm

—--\v-—-—.—_..
e ——

Fisip  UMED

OL.405/0 /02/ p fi«.iik.vog

Tembusan Fevada: s §
1. Ketua Program D-II Pariwisata FISIP UNLEJ
Y Fawmmhao Alrademile FTSTP TINFI
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=T PT. KERETA API (Persero)

Nomor

DAERAH OPERASI IX JEMBER
.+ DL.405/111/02/D.IX.2003. Jember, 14 Maret 2002,

Klasifikasi c“Biasa”

Lampiran
Perihal

us

: Permohonan PKN,

Kepada :

Lampiran 2

Yth. Sdr. Dekan Fakultas Iimu Sosial dan

Politik Universitas Jemher

JI. Kalimhantan

di )
JEMBER.

1. Menindak lanjuti Surat Sdr. Nomor ° 0569/325.1.4. E,/PP.9/2003 tanggal 0G
Pebruari 2003, perihal tersebut pada pokok surat, diberitzhukan dengan

hormat bahwa kami pada prinsipnya menyetujui dan memberi kesempaian
kepada Mahasiswa Fakultas Sosial dan Politik Program Studi D.III
Pariwisata Universitas Jember yang namanya tsb, dibawah ini untuk -

melakukan  Praktek Kerja Nyata di Terminal Peti Kemas Rambipuji,

dengan ketentuan sbb :

a. Mentaati tata tertb PKN.

b. Sctelah selesai diwajibkan menyerahkan 1 (satu) Eksemplar buku

‘ laporan hasil PKN.

)

Adapun nama Mahasiswa dimaks 1d adalah :

"~ a. YULIA IKA SUSILOWATI - . NIM. 20-2012
b. MELANI ANDI WIJAYA NIM. 20-2015
¢. SRIMULYANI y NIM. 20-2017 -
d. DWIRATNA INDAH SUSANTI NIM. 20-1002
¢. RIPKA ERLINA DWID NIM. 20- 1019

3. Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ( PKN ) bagi Mahasiswa tersebut diatas

dapat dilaksanakan mula; tanggal 17 Maret 2003.

4. Demikian atas perhatian dan kerjasama yang baik Saudara diucapkan teriina

kasih.

a.n. Kepala Dacrah Operasi IX
PT. K
A~

>

by

MAIL
Pp.36821

UA
Y

isampaikan k

1. Yth Bapak Kadaop IX Jember scbagai Laporan,
2. Pertinggal. '

; JI. Dahlia No. 2 Jember 68118 - Telp. (0331) 487067 - 421700 - 421825, Fax. (0331) 487067

RETA API ( Fersero ) Jember/

—
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1 - Lampiran 3

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAXULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

ERS
S’\q :"m

Ve JI. Kalimantan - Kampus Tegalboto, Telp. (0331) 335586 - 331342, Fax. (0331) 335586 Jember 68121
MBY Email : Fisipunej @ jember, wasantara.net.id. Telp, (0331) 332736
Nomor - 1261 23 L2PP 92002 Taber, 21 Marer 2605
o Lans i <1 Gl Tembar B ' E |
Perihul CPelyksanaan Prakiek
herju Nyata
1
P Kepada ¥t . Fepala PT. EAT Daop 1x0 7 - | S <
Hoaliliano, 2 : o
%
.‘!":.il{.'l
A YR ITRIRTITH
MeanudakBugon sl sabdirn, oo leitimigginl. o L3 LAS Lo b 20200

teitanegal, 7 Maret 2003 penthal seperti pada pokol surad. maka pelaksusaan o

Praktek Flerin Nyate mohosissen Progenme St -1 f“:ll‘l\.\l*:I:lt_:I Jurnsan e
whidnistast Fakoltas o Sosial dan T POl Ui e sitas Jeber Pada pada
FU FADaop IX Jember ok berlangsung selamna 30 (liga puﬁzh) hari.

Cebainatoya pensalican fadwil dun gw-l.-lksz.ulm_|11‘P!:ildvl—. boavpa Nyata sepeniifinya

Leantn v idhihom opanda sonnedig i se il dengmn tala tertib Jdog i!l::ii:lill'kt:l‘_l.l Yl

brovi ik,

Proviilioan atas Bt d b fsinanya ki sampaikan rima kasih

ey an Dok
L ADIB.

W9 Ay t"w-‘!;Ih'H'f!]' | -’;‘i-"-li' {.
2 \'\"AEPU,fU\' . :
S ) i
4 £33 } i = 0
) Zz

i Avits EBndibi djo, Ao
. , A ey B ‘ ’ :
Pemban o toos b it 13087963
Lo Fotiy v s o pv gt o R R R )

2obaseten ooy vistle bl

e


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampirdn 4

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

JI. Kalimantan - Kampus Tegalboto, Telp. (0331) 335586 - 331342, Fax. (0331) 335586 Jember 68121
Email : Fisipunej @ jember, wasantara.net.id.  Telp. (0331) 332736
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Lampiran §

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

JI. Kalimantan - Kampus Teqalboto, ® ( (0331) 335586- 331342, FAX. (0331) 335586 JEMBER 68121
Email : fisipunej@jember.wasantara.net.id & (0331) 332736
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7 D E?
PY. KERETA API (Persero) J@p /

DAERAH OPERASI IX JEMBER

-

SURAT KETERANGAN

No : 05/SDM/IV/D.IX.2003.

KEPALA SUB SEKSI SUMBER DAYA MANUWJSIA
DAERAH OPERAJI IX JEMBER

MENERANGKAN BAHWA
Nama : DWIRATNA INDAH. S
Tempat / Tgl. Lahir : Probolinggo, 16 Pebruari 1982
Universitas / Sekolah : Universitas Jember
NIM / NIS : 20-2002
Program / Jurusan : D.3 / Pariwisata
Alamat - Gg. Buyut Krocok RT. 05 RW. 02 Gending - Probolinggo

TELAH SELESAI MENJALANI PRAKTEK KERJA NYATA (PKN)
DI PT.KERETA API (Persero) DAERAH OPERASI IX JEMBER
SELAMA | (SATU)BULAN,

TERHITUNG MULAL :

TANGGAL 17 MARET s/d 17 APRIL 2003

DEMIKIAN SURAT KETERANGAN INI DIBUAT UNTUK DAPAT DIPERGUNAKAN
SEBAGAIMANA MESTINYA.

Jember, 17 April 2003.

Kepala Sub Seksi Sumber Daya Manusia
// nP I ( B[ KERETA API (Persero)

//&I% ﬁaﬁ;\'@h Operasi IX Jember

[ of

Qe o

i : ; I" A T

l“ ! —m,

b5 "J; SMAIL ~

<t/ NIPP.36821
@ Word/Komp-1/Ske t-prkslsai/P-1 e

Il Nantia No 2 Jember 68118 - Teln. (0331) 487067 - 421700 - 421825, Fax. (0331) 487067
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Bg122 .

P 30330
RELAS 3
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g Sy
Harga Rp 3500,—
Termasuk Asuransi
Jasa Raharja 4
Jusa Raharja ers
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§ -‘ - “1|“ i
o g Sda AB 9562
" PTY. KERETA API (Persero)
New ot e AR 9562
Tanggal Berangkat ; o e '1"'! E o e S22 G W V,A oL e Dy Lewat IR
Nama KA: e oL} w &k I‘vlL.H £ B A Gs
Jadwal Berangkat : O 4 ‘ Jadwal Tiba : 14,35
GlLOARTD BARNYUWANGI
Kelas NO. KERETA NOMOR TEMPAT DUDUK Fr
o Al [
BISNIS : T = Tanps T
Penumpang : Jumlah % Harg}a (Rp) - Bea Pesan (Rp) Jumlah
Dewasa LML / el 5
e FEZOZD 1 - 302D ? 3000
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: A e Lori Agrowisata aman,

i nyaman dan menyenangkan.

; e Memberikan anda pengala-
man yang mengesankan dan
iak terlupakan

e Mengantar anda menikmati
indahnya panorama sepan-
jang + 35 km Pulang-Pergi

STASIUN JEMBER
JI. Wijaya Kusuma, Jember
Telp. (0331) 487202, 426274

dari Stasiun Kalibaru sampai dengan Stasiun Garahan, meliputi:

Xb.»Z,_.OW PEMASARAN < Jalankereta apiyang naik turun dan berliku-liku
JI. Dahlia No 2 Jember < 2buahterowongan (panjang 90 mdan 780 m)
Telp. Nowwﬁ ) 421825 <+ 7buahjembatan (terpanjang 178 m dengan kedalaman 44 m)

= Pemandangan perkebunan kopi Gunung Gumitir- Mrawan.
« Tarifhanya Rp. 510.000 (untuk 2 buah lori, maximum 16 orang)

+ Anda dapat meminta paket wisata tambahan mengunjungi
Perkebunan dan Pabrik Kopi PTP X1l Gunung Gumitir - Mrawan,
hanya dengan menambah biaya yang relatif murah.

Informasi lebih lanjut hubungi: S daleel h.\\bu_.:.aaa ‘n: N_DBQ._S: dan
1. SeksiOperasi PT Kereta Api (Persero) DAOP IXJEMBER, Pzloanan Pz P_Svnum;

JI. DahliaNo 2 Telp. (0331) 421825 Aert
PT KERETA APl nvmnmmng

S erela i alivart Hoteno) DAERAH o..mEG. IX JEMBER

er Telp. (0333) 897322
JI. Dahlia zo Ngmaaorﬁ =
m _ﬂmD _‘Jﬂjﬂ.ﬂmmjrzz ﬁm.A +N1Eﬂ,.m_Am3 ._.m:u nowm: 487067 _umx Aouu.: hmﬂomﬂ
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